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RINGKASAN

Secara geografis lokasi penelitian terletak pada koordinat S4° 16> 05.8” E103° 07’
11.77, S4° 16> 05.0” E103° 02” 19.8”, S4° 21’ 30.5” E103° 02’ 19.0” S4° 21’ 31.3”
E103° 07° 10.9” Sedangkan jika pada geologi regional termasuk ke dalam Cekungan
Bengkulu (fore arc basin) pada Peta Geologi Regional Lembar Manna dan Enggano
dengan skala penelitian 1:10.000. Secara administratif, lokasi penelitian berada pada
Desa Batu Ampar, Kecamatan Kedurang, Kabupaten Bengkulu Selatan, Provinsi
Bengkulu. Studi analisis lingkungan batimetri, iklim purba dan paleoekologi
berdasarkan sebaran foraminifera dilakukan di lintasan Sungai Kenankang, Desa Batu
Ampar, Kecamatan Kedurang. Daerah penelitian memiliki elevasi mulai dari 200-355
meter sehingga dikategorikan sebagai Perbukitan (200-500). Adapun satuan geomorfik
yang terdapat di area penelitian terbagi menjadi tiga bentuk lahan utama, yaitu
Perbukitan Lereng Landai Denudasional (PD), Channel Irregular Meander (CIM), dan
Channel Bar (CB). Penyebaran aliran sungai daerah penelitian membentuk pola aliran
Dendritik (D) yang memiliki persebaran dan pola seperti percabangan pohon yang tidak
teratur dengan kemiringan lereng yang landai. Kegiatan penelitian terdiri dari sembilan
lokasi pengamatan dengan litologi batuan yang ditemui berupa batupasir gampingan
Formasi Lemau (Tml) dan batupasir bermoluska Formasi Simpangaur (Tmps). Tujuan
dari penelitian ini untuk mengetahui gambaran keadaan iklim zaman purba dan proses
pengendapan paleobatimetri serta mengidentifikasi paleoekologi melalui analisis fosil
foraminifera planktonik dan bentonik. Metode penelitian yang digunakan ialah analisis
kuantitatif dari setiap spesies foraminifera untuk menentukan suhu air laut dan spesies
penciri iklim. Analisis lingkungan batimetri dengan metode fathom fossil serta rasio
plankton/bentos. Lalu analisis paleoekologi menggunakan metode diagram Triangular
Plot Murray atau rasio sub ordo. Berdasarkan hasil analisis paleontologi dan analisis
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studio, pada lokast penelitian diperoleh hasil berupa 14 spesies dengan 91 individu fosil
foramuinifera planktomik dan 15 spesies dengan 288 individu tosil foraminifera bentonik.
Schingpa diperoleh penamaan forammfera planktomk dengan genus Globigerina,
Globigermordes, Globoquadrima,  Globorotalia  yang menunjukkan  scbagai spesies
penc aklim cosmopolitan dan tropical — subtropical. hka diperluas dacrah penclitian
berada pada ikl Hutan Hujan Tropis dengan kondisi scjuk-hangat dan kisaran suhu air
laut sckitar 18-14°C yang berada di zona Mix or Surface Layer — Thermochne Layer.
Sclanjutnya, dacrah penclitian dimterpretasikan lingkungan palcobatimetri berada pada
Formasi Lemau (Tml) terletak di zona Neriuk Luar - Neritik Tepi, dan pada Formasi
Stmpangaur (Tmps) terletak di zona Neritik Tepi — Transisi. Sedangkan berdasarkan
persentase rasio plankton/bentos berada pada zona Middle Nerritic - Inner Nerritic.
Mecrujuk dan hasil persentase jenis cangkang pada diagram triangular plot dengan
indcks keberagaman fosil foraminifera planktonik dan bentonik lokasi penelitian
didapatkan kelimpahan subordo Rotaliina dan Miliolina yang ditemukan pada Formasi
Lemau (Tml) dan Formasi Simpangaur (Tmps) dengan rentang persentase 40% sampai
96,43% untuk subordo Roraliina, lalu persentase 3,57% sampai 60% untuk subordo
Miliolina. Sehingga lokasi penelitian terbentuk pada lingkungan Hyposaline Lagoon
hingga Hypersaline Lagoon yang mana memiliki kedalaman yang dangkal dengan
tingkat salinitas tinggi — rendah. Hal tersebut dibuktikan dengan meclimpahnya fosil
yang memiliki komposisi cangkang berupa hyaline dan porceline yang dapat bertahan
dalam berbagai kondisi dan berbagai jenis lingkungan, yaitu berupa Streblus beccari.

Kata Kunci: Foraminifcra, Formasi Lemau, Formasi Simpangaur, Iklim Purba,
Paleobatimetri, Paleoekologi.
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SUMMARY

ANALYSIS OF PALEOBATHYMETRY, PALEOCLIMATE AND PALEOECOLOGY
BASED ON FORAMINIFERA DISTRIBUTION SPECIAL STUDY OF KENANKANG
RIVER CHANNEL IN BATU AMPAR AREA, KEDURANG SUB-DISTRICT, SOUTH
BENGKULU DISTRICT, BENGKULU PROVINCE
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Analisis Paleobatimetri, Iklim Purba, dan Paleoekologi Berdasarkan Sebaran
Foraminifera Studi Khusus Lintasan Sungai Kenankang Daerah Batu Ampar,
Kecamatan Kedurang, Kabupaten Bengkulu Selatan, Provinsi Bengkulu

xXxii + 75 pages, 12 Tables, 77 Figures, 11 Appendix
SUMMARY

Geographically, the research location is located at the coordinates S4° 16" 05.8" E103°
07' 11.7", S4° 16' 05.0" E103° 02' 19.8", S4° 21" 30.5" E103° 02' 19.0" S4° 21' 31.3 "
E103° 07" 10.9" While if the regional geology is included in the Bengkulu Basin (fore
arc basin) on the Regional Geological Map of Manna and Enggano Sheets with a
research scale of 1:10,000. Administratively, the research site is located in Batu Ampar
Village, Kedurang District, South Bengkulu Regency, Bengkulu Province. The study of
bathymetric environment analysis, paleoclimate and paleoecology based on
foraminifera distribution was conducted in the Kenankang River track, Batu Ampar
Village, Kedurang District. The study area has elevations ranging from 200-355 meters
so it is categorized as Hills (200-500). The geomorphic units found in the research area
are divided into three prominent landforms, namely Denudational Slope Hills (PD),
Channel Irregular Meander (CIM), and Channel Bar (CB). The distribution of river
flow in the study area forms a Dendritic (D) flow pattern with a distribution and pattern
like an irregular tree branching with a gentle slope. The research activity consists of
nine observation locations with rock lithology encountered in the form of sandstone of
Lemau Formation (Tml) and molluscan sandstone of Simpangaur Formation (Tmps).
The study aimed to determine the description of paleoclimate conditions and the
process of paleobathymetry deposition and identify paleoecology through the analysis
of planktonic and benthonic foraminifera fossils. The research method used
quantitatively analyses each foraminifera species to determine seawater temperature
and climate characteristic species. Analysis of the bathymetric environment using the
fathom fossil method and the plankton/benthos ratio. Then paleoecological analysis
using the Murray Triangular Plot diagram method or sub-order ratio. Based on the
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results i the form of 14 species with 91 individual planktonic foraminifera fossils and
15 species with 288 individual benthonic foraminifera fossils. So that the naming of
plankionic foranminifera 1s obtained with the genus Glohgerina, Globigermoudes,
Globoguadrina, and Globorotalia which shows as a species characterizing  the
cosmopolitan and tropical - subtropical climate. lf expanded, the study area i1s in a
Tropical Rainforest climate with cool-warm conditions and a sea water temperature
range of around 18-14°C which is in the Mix or Surface Layer - Thermochne Layer
cone. Furthermore, the research area is interpreted as a paleobathymetric environment
in the Lemau Formation (Tml) located in the Outer Neritic - Neritic Edge zone, and in
the Simpangaur Formation (Tmps) situated in the Neritic Edge - Transition zone.
Meamwhile, based on the plankton/benthos ratio percentage, it is located in the Middle
Nerritic - Inner Nerritic zone. Referring to the results of the percentage of shell types in
the triangular plot diagram with the diversity index of planktonic and benthonic
foraminifera fossils, the research location obtained the abundance of Rotaliina and
Miliolina suborders found in the Lemau Formation (Tml) and Simpangaur Formation
(Tmps) with a percentage range of 40% to 96.43% for the Rotaliina suborder, then a
percentage of 3.57% to 60% for the Miliolina suborder. The research location is formed
in the hvposaline lagoon to hypersaline lagoon environment, which has a shallow depth
with high - low salinity levels. This is evidenced by the abundance of fossils with hyaline
and porcelain  shell compositions that can survive in various conditions and
environments, namely in the form of Streblus beccari.

Keywords: Foraminifera, Lemau Formation, Simpangaur Formation, Paleoclimate,
Paleobatimetry, Paleoecology.
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BAB |
PENDAHULUAN

Pada bab pendahuluan ini akan menjelaskan mengenai topik penelitian yang
akan dibahas dalam beberapa sub-bab, hal ini bertujuan agar pembaca dapat mengetahui
sistematika dalam penyusunan laporan penelitian tugas akhir. Bahasan terdiri dari latar
belakang yang merupakan alasan dari pemilihan topik penelitian, tujuan dan manfaat
penelitian, serta lokasi kesampaian daerah penelitian.

1.1 Latar Belakang

Ekosistem laut khususnya pada laut dangkal mempunyai keberagaman biota
yang cukup tinggi, termasuk diantaranya adalah foraminifera. Foraminifera adalah
organisme bersel satu, mempunyai satu atau lebih kamar-kamar yang terpisah satu sama
lainnya oleh sekat-sekat (septa) yang ditembus oleh lubang-lubang halus (foramen)
(Widhiyatmoko et al., 2023). Foraminifera berdasarkan cara hidupnya dibedakan
menjadi planktonik yang mengapung di permukaan, dan bentonik yang tertambat di
dasar endapan sedimen (Pringgoprawiro & Kapid, 2000; Widhiyatmoko et al., 2023).
Kemudian foraminifera dapat hidup dari laut dangkal hingga laut dalam sehingga dapat
digunakan sebagai indikator paleoekologi. Selain itu, faktor penyebaran foraminifera
dipengaruhi oleh cahaya, suplai makanan, substrat, salinitas air, nutrisi, oksigen, dan
temperatur (Armstrong, H & Brasier, 2005; Novita et al., 2022). Karena umurnya yang
singkat atau cukup pendek, foraminifera planktonik dapat menjadikannya sebagai fosil
indeks untuk memperkirakan rentang umur batuan. Sehingga lingkungan hidup
foraminifera planktonik dalam stratifikasi kolom air tertentu dapat digunakan untuk
menganalisis ekologi ataupun kondisi iklim. Sedangkan foraminifera bentonik cocok
untuk rekonstruksi paleobatimetri karena sensitif terhadap perubahan ekologi.
Kedalaman air, salinitas, kandungan oksigen, dan jumlah sinar matahari merupakan
unsur lain yang mempengaruhi perkembangan foraminifera. Hal tersebut dapat
dijadikan alat untuk interpretasi pola perubahan iklim purba (Novita et al., 2022).

Daerah penelitian terletak di desa Batu Ampar, Kecamatan Kedurang,
Kabupaten Bengkulu Selatan, Bengkulu. Secara geologi regional daerah penelitian
termasuk ke dalam Peta Geologi Lembar Manna dan Enggano berskala 1: 250.000 oleh
(Amin et al., 1993) yang berada di Cekungan Bengkulu tepatnya cekungan busur muka
(fore-arc basin). Adapun secara stratigrafi daerah penelitian dikelompokkan menjadi
dua formasi batuan yakni terdiri dari formasi tertua ialah Formasi Lemau (Tml) dengan
litologi batupasir gampingan yang terendapkan pada fase regresi dengan umur Miosen
Tengah hingga Miosen Akhir, kemudian pada Miosen Akhir hingga Pliosen Tengah
terjadi penurunan cekungan yang diikuti proses deformasi tektonik dan fase transgresi
sehingga terendapkan secara selaras Formasi Simpangaur (Tmps).

Penelitian dilakukan untuk menentukan keadaan iklim purba, lingkungan
batimetri beserta paleoekologinya pada saat terendapkannya Formasi Lemau dan
Formasi Simpangaur. Merujuk pada hasil penelitian terdahulu yang dilakukan
(Jurnaliah & Fauzielly, 2017) pada Formasi Jatiluhur menunjukkan hasil rasio P/B,
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lingkungan daerah penelitian terdiri dari lingkungan laut dangkal (neritik) dan
lingkungan laut dalam (oseanik). Selain itu, (Jurnaliah & Fauzielly, 2017) melakukan
penentuan lingkungan pengendapan juga menggunakan metode rasio P/B pada Lintasan
Kali Jragung Formasi Kalibeng berdasarkan menunjukkan lingkungan pengendapan
daerah penelitian selama Kala Miosen Akhir adalah lingkungan laut dalam (oseanik).
Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan (Seandrew & Rochmana, 2023) menentukan
lingkungan batimetri Formasi Gumai menggunakan kedalaman atau fathoms fosil
foraminifera bentonik dan diinterpretasikan litologi batulempung karbonatan berada di
Zona Neritik Tepi — Neritik Luar (36 m — 270 m). Sedangkan, lingkungan batimetri
batupasir karbonatan terletak di Zona Neritik Tepi — Neritik Tengah (29 m — 109 m).
Menurut (Putri & Mayasari, 2021) di Sungai Tebat Napalan Formasi Gumai pada LP 70
klasifikasi (Barker, 1960) menunjukkan lingkungan pengendapan adalah Neritik Tepi
(28,8 — 72 m), Kklasifikasi (Van Marle, 1989) menunjukkan lingkungan pengendapan
adalah Neritik Luar (69,7%) dan klasifikasi (Tipsword et al., 1966) menunjukkan
lingkungan pengendapan adalah Transisi sampai Neritik Dalam (0 — 20m) lalu pada
LP 77 (Barker, 1960) menunjukkan lingkungan pengendapan adalah Neritik Tengah
sampai Luar (180 — 270 m), (Van Marle, 1989) menunjukkan lingkungan pengendapan
adalah Batial Atas (81,6%) dan (Tipsword et al., 1966) menunjukkan lingkungan
pengendapan adalah Neritik Tengah sampai Neritik Luar (20 — 200 m). Selanjutnya
dalam penentuan paleoekologi dengan menggunakan metode triangular plot (Murray &
Wright, 1974) dilakukan oleh (Jurnaliah & Fauzielly, 2017) pada Lintasan Sungai
Cikarang dan Sungai Cilegok. Hasil penelitian tersebut menunjukkan contoh-contoh
batuan pada lintasan Sungai Cikarang adalah lingkungan laut dangkal dengan salinitas
normal, sedangkan contoh - contoh batuan pada lintasan Sungai Cilegok adalah
lingkungan laut dangkal dengan salinitas tidak normal. Sedangkan penentuan iklim
purba merujuk pada penelitian (Farida et al., 2022) Formasi Tonasa di lintasan Sungai
Palakka, Barru diperoleh umur Eosen Awal — Eosen Akhir, dan lintasan Karama B,
Jeneponto berumur Oligosen Tengah — Miosen Awal sehingga berdasarkan kehadiran
foraminifera planktonik dan Klasifikasi (M.K. BouDagher-Fadel, 2015) maka iklim
purba di lintasan Sungai Palakka beriklim Tropis — Subtropis (warm) dan Lintasan
Karama B, beriklim Tropis — Subtropis (cooling-warm). Selain itu penentuan iklim
purba dapat menggunakan klasifikasi lain seperti merujuk pada hasil penelitian oleh
(Ravandi & Jurnaliah, 2021) pada umur Miosen Tengah, keterbentukan dari Formasi
Jatiluhur berada pada kondisi iklim hangat berdasarkan klasifikasi (Kennet et al., 1985).
Penelitian penulis dilakukan di lintasan Sungai Kenankang Desa Batu Ampar,
Kecamatan Kedurang dengan skala 1:10.000. Berdasarkan kegiatan pemetaan geologi
sebelumnya, dijumpai fosil foraminifera planktonik dan bentonik yang cukup melimpah
untuk dilakukan analisis paleontologi dalam mengidentifikasi iklim purba,
paleobatimetri dan paleoekologinya yang belum pernah dilakukan analisis sebelumnya
pada lintasan Sungai Kenankang. Kemudian adanya metode terbarukan dari rujukan
atau studi literatur terdahulu sehingga membuat penulis melakukan penelitian dan
analisis tersebut. Penulis tertarik untuk menganalisis kondisi iklim masa lampau
(paleoclimate) dengan menggunakan Klasifikasi (Ingle, 1980), (Koppen & Geiger,
1936) modifikasi (Peel et al., 2007), (Kennet et al., 1985) dan (M.K. BouDagher-Fadel,
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2015) serta analisis lingkungan batimetri (paleobathymetry) dengan menggunakan
klasifikasi (Barker, 1960) dan mencocokkan dengan klasifikasi (Van Marle, 1989)
yakni persentase rasio plankton/bentos atau rasio P/B serta dilakukan juga penentuan
ekologi purba (paleoecology) yang didapat dari persentase jumlah individu setiap jenis
cangkang foraminifera yang ditemukan pada sampel di lintasan Sungai Kenankang lalu
diproyeksikan ke dalam diagram Tri Angular Plot Murray (Murray & Wright, 1974).

1.2  Maksud dan Tujuan

Maksud dari penelitian ini untuk mendapatkan informasi mengenai
keterlimpahan fosil foraminifera planktonik dan bentonik daerah Batu Ampar dengan
pengambilan sampel secara handspacemen kemudian melakukan analisis laboratorium
paleontologi. Adapun tujuan dari penelitian ini, yaitu:
1. Mendeskripsikan kondisi geologi daerah penelitian.
2. Menganalisis kondisi batuan secara megaskopis daerah penelitian.
3. Mengidentifikasi keterdapatan jenis fosil foraminifera daerah penelitian.
4. Menganalisis fosil foraminifera planktonik dalam menentukan iklim purba daerah

penelitian.

5. Menganalisis fosil foraminifera dalam menentukan paleoekologi daerah penelitian.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang merujuk pada penelitian ini, terdapat beberapa
rumusan masalah pokok bahasan pada lokasi penelitian, didapatkan rumusan masalah
sebagai berikut :

1. Bagaimana kondisi geologi daerah penelitian ?

2. Bagaimana karakteristik batuan secara megaskopis ?

3. Bagaimana paleobatimetri daerah penelitian ?

4. Bagaimana iklim purba daerah penelitian ?

5. Bagaimana paleoekologi berdasarkan fosil foraminifera pada daerah penelitian ?

Tabel 1.1 Posisi Penulis Terhadap Penelitian Terdahulu
Per;zi)rg?an Iklim Purba Paleobatimetri | Paleoekologi
it R Suh Fosil

NO Peneliti §| S B unu 0S| Fathoms | Rasio Rasio
< £ erdasarkan | Penciri Fossil /B Subordo
S | & | Kedalaman | Iklim
[a

Fauzielly,L., Jurnaliah, L., &
Fitriani, R. 2018. Paleobatimetri
Formasi  Jatiluhur  Berdasarkan
Kumpulan foraminifera kecil pada
lintasan Sungai Cileungsi,
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1.4

1.

Batasan Masalah

|:| Objek Penelitian

Pengelolahan data serta penulisan tugas akhir yang dilakukan memiliki batasan-
batasan masalah agar nantinya hasil yang didapatkan sesuai dengan target pencapaian.

Kondisi geologi permukaan daerah penelitian mencakup geomorfologi yang terdiri
dari bentuk lahan berdasarkan morfologi dan morfogenesis lalu stratigrafi Formasi
Lemau yang terdiri dari petrografi batupasir gampingan beserta kandungan fosil
foraminifera dan Formasi Simpangaur terdiri dari petrografi batupasir bermoluska
beserta kandungan fosil foraminifera.
Hasil analisis spesies fosil foraminifera bentonik dan planktonik menggunakan
klasifikasi (Barker, 1960) dan (Blow, 1969).




3. Hasil interpretasi lingkungan batimetri menggunakan klasifikasi (Barker, 1960),
dan (Van Marle, 1989).

4. Hasil interpretasi iklim purba menggunakan klasifikasi (M.K. BouDagher-Fadel,
2015), (Ingle, 1980), (Kennet et al., 1985), dan (Koppen & Geiger, 1936; Peel et
al., 2007).

5. Hasil interpretasi paleoekologi menggunakan klasifikasi (Murray & Wright, 1974).

1.5 Lokasi Penelitian

Secara geografis lokasi penelitian terletak pada koordinat S4° 16 05.8” E103°
07> 11.77, S4° 16’ 05.0” E103° 02° 19.8”, S4° 21° 30.5” E103° 02’ 19.0” S4° 21° 31.3”
E103° 07> 10.9” Sedangkan jika pada geologi regional termasuk ke dalam Cekungan
Bengkulu (fore arc basin) pada Peta Geologi Regional Lembar Manna dan Enggano
(Amin et al., 1993) dengan skala penelitian 1:10.000. Secara administratif, lokasi
penelitian berada pada Desa Batu Ampar, Kecamatan Kedurang, Kabupaten Bengkulu
Selatan, Provinsi Bengkulu (Gambar 1.1).
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Gambar 1.1 Peta Lokasi Administratif Daerah Penelitian (Ramadani, 2024)

Secara aksesibilitas, akses kesampaian daerah dimulai dari Kota Palembang
menuju Kota Bengkulu menghabiskan waktu sekitar + 9 jam perjalanan dengan
menggunakan transportasi darat berupa kendaraan roda empat, kemudian dilanjutkan ke
Kabupaten Bengkulu Selatan tepatnya dari Kota Manna menuju daerah penelitian di
Desa Batu Ampar, Kecamatan Kedurang. Perjalanan tersebut sejauh 37 km selama
kurang lebih 1 jam dengan kendaraan roda empat ataupun roda dua dengan akses jalan
yang baik sebagaimana lokasi penelitian ini termasuk area jalan lintas yang sering
dilewati juga oleh kendaraan lain. Akses menuju daerah penelitian ada yang
dimudahkan karena adanya jalan penghubung antar desa, tetapi ada pula akses yang



sulit dijangkau dan hanya bisa dilalui dengan berjalan kaki dikarenakan lokasi masih
merupakan kawasan hutan lindung. Terdapat juga beberapa lokasi penelitian yang biasa
dilalui dengan kendaraan roda dua seperti motor kebun atau biasa disebut “gerondong”
oleh warga sekitar.
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